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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Pada bab ini dideskripsikan dua pokok kajian yaitu kesimpulan hasil 

penelitian dan saran. Adapun kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil-hasil 

penelitian yang telah diuraikan secara rinci pada bab IV adalah sebagai berikut ini. 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat ditarik kesimpulannya yaitu, bahwa 

dalam Q.S. Al- Isrā' ayat 23-24 ini tidak mengandung kata  ّالبر di dalamnya, yang ada 

adalah kata iḥsān yang dapat di maknai dengan hubungan baik anak kepada orang 

tua. Adapun makna birr sendiri adalah keluasan dalam kebaikan, jadi seorang anak 

tidak membeda-bedakan untuk berbuat baik kepada orang tua ia harus berbakti 

kepada ayah dan ibu sekaligus, bukan mengutamakan bakti kepada ibu dengan 

mengabaikan bakti kepada ayah, atau sebaliknya.  

Adapun ayat Al-Qur`ān yang menerangkan tentang berbakti kepada orang tua 

ada dalam Al-Qur`ān surat: Q.S. Al- Baqaraħ: 83, Q.S. Al- Nisā' ayat 36, Q.S. Al- 

An‘ām ayat 151, Q.S. Al- Isrā' ayat 23-24, Q.S. Al- ‘Ankabūt ayat 8, Q.S. Luqmān 

ayat 14, Q.S. Al- Aḥqāf ayat 15, Q.S. Maryam ayat 14 dan 32, Q.S. Ibrāhīm ayat 41 

dan Q.S. Nūḥ ayat 28. 

 Dan adapun prisip birr Al-  Wālidain yang terdapat dalam  Q.S. Al- Isrā' ayat 

23-24 ini yaitu: 

1. Berbakti kepada orang tua selama tidak bertentangan dengan perintah Allāh SWT. 

dengan berdasarkan firman Allāh SWT. dalam Q.S. Al- Isrā' ayat 23. Dalam hal 

ini seorang anak tidak boleh menuruti apa yang diperintahkan oleh orang tuanya 
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apabila orang tuanya memerintahkan sesuatu yang bertentangan dengan perintah 

Allāh SWT. 

2. Tidak pernah merasa kesal atas perilaku orang tua, berdasarkan firman Allāh 

SWT. dalam Q.S. Al- Isrā' ayat 23. Dalam hal ini seorang anak haruslah bersikap 

ikhlaṣ terhadap apapun yang dilakukan orang tua kepada dirinya.  

3. Berbakti kepada orang tua tidak terbatas ruang dan waktu dengan berdasarkan 

firman Allāh SWT. dalam Q.S. Al- Isrā' ayat 24. Dalam hal ini seorang anak 

harus mendo’akan orang tuanya dikala orang tuanya hidup ataupun meninggal.  

Lalu bentuk-bentuk perbuatan berbakti kepada kedua orang tua dalam Q.S. 

Al- Isrā' ayat 23-24 ini yaitu: 

1. Bergaul dengan orang tua secara baik. Dalam hal ini seorang anak harus 

membalas kebaikan orang tua dengan bergaul secara santun, sopan dengan  

berperilaku secara baik ketika orang tuanya masih hidup walaupun sudah 

meninggal.   

2. Bertutur kata yang baik terhadap orag tua. dalam hal ini seorang anak dituntut 

untuk berkomunikasi yang baik dengan orang tuanya; berkata sopan, tidak 

membantah perintah mereka dan tidak mengutuk orang tua lain.   

3. Memandang orang tua dengan hormat dan penuh kasih sayang. Dalam hal ini  

seorang anak harus bersikap seperti pembantu yang mempunyai majikan yang 

galak.  

Lalu materi-materi pendidikan keluarga yang ada pada Q.S. Al- Isrā' ayat 23-

24 ini yaitu: 

1. Materi ‘aqīdaħ yang ada pada Q.S. Al- Isrā' ayat 23. Dalam hal ini materi 

pendidikan yang harus diajarkan kepada anak adalah materi tentang ketauḥīdan 

atau ‘aqīdaħ. 

2. Materi akhlāq yang ada pada Q.S. Al- Isrā' ayat 23. Setelah materi ‘aqīdaħ maka 

orang tua harus mengajarkan materi tentang akhlāq pada anaknya.  

3. Materi do’a yang ada pada Q.S. Al- Isrā' ayat 24. Selain aqidah dan akhlak anak 

juga harus diajari materi tentang do’a-do’a, seperti do’a akan makan dan 
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setelahnya, tidur dan sesudahnya, masuk kamar mandi dan keluarnya, dan materi 

do’a yang ada pada ayat ini yaitu do’a untuk kebaikan orang tua.  

4. Materi keṭa’atan yang ada pada Q.S. Al- Isrā' ayat 23. Selain materi-materi yang 

diajarkan di atas, materi tantang keța’atan pun harus diberikan kepada si anak, 

agar si anak bisa mejalankan perintah yang orang tua berikan dan apabila di 

sekolah si anak bisa mența’ati apa yang gurunya perintahkan kepadanya.  

 Adapun metode-metode yang digambarkan dalam isi kandungan Q.S. Al- Isrā' 

ayat 23-24 ini yaitu: 

1. Harus didahului dengan menanamkan keimanan. Seorang anak mau di didik 

agama seperti apaun pasti ia menerima, karena ia masih polos. Maka orang tua 

yang baik harus menanamkan keimanan terlebih dahulu kepada anaknya 

dibanding hal-hal yang lain.    

2. Mendidik dengan sentuhan emosional. Agar pendidikan yang orang tua berikan 

cepat diserap oleh anak, maka cara mendidik yang baik itu adalah dengan 

menggunakan sentuhan emosional.  

3. Menggunakan kata paling baik. Dalam hal ini ketika mendidik hendaknya orang 

tua menggunakan kata-kata yang baik agar si anak terbisa dengan perkataan yang 

baik pula ketika berbicara dengan orag lain.   

4. Mendidik dengan menggunakan do’a. Dalam hal ini Orang tua selain mendidik 

dengan materi-materi yang menggunakan fisik secara langsung, orang tua juga 

harus berdo’a kepada Allāh agar pendidikannya itu bisa di cerna dengan mudah 

oleh sianak.  Dan sianak sesuai dengan apa yang orang tuanya inginkan.  
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B. SARAN  

1. Bagi Program Studi IPAI 

Penulis adalah salah seorang mahasiswa dari jurusan Ilmu Pendidikan Agama 

Islām, disini penulis meneliti ayat Al-Qur`ān yang mengandung materi dan 

metode dalam mendidik keluarga. Karena penulis belum punya ilmu yang lebih 

seperti dosen-dosen yang telah mendidinya, maka dengan segala hormat kepada 

para dosen untuk lebih memperkuat dan mengembangkan lagi materi dan metode 

yang ada pada hasil penemuan skripsi ini.    

2. Bagi Orang Tua 

Agar tujuan pendidikan yang diberikan orang tua bisa tercapai, sebaiknya 

orang tua harus memahami terlebih dulu hakikat sianak, lalu mengetahui metode-

metode yang baik untuk mendidik anak. Dan disini telah dipaparkan beberapa 

materi dan metode yang baik menurut Al-Qur`ān, jadi alangkah baiknya apabila 

orang tua bisa memaka metode ini dan mengembangkannya.   

3. Bagi Bidang Kurikulum Pendidikan Formal 

Dalam penelitian ini terdapat materi dan metode yang ditemukan, oleh karena 

itu dalam pendidikan formal diharapkan bisa menggunakan dan menjadi 

pegangan yang menjadi acuan ketika akan mengembangkan pendidikan 

formalnya tersebut.  

4. Bagi Peneliti selanjutnya 

Disini penulis menyadari bahwa hasil penelitian yang didapat kurang 

memuaskan, oleh karena itu bagi peneliti yang ingin meneliti lebih lanjut 

mengenai penelitian ini diharapkan bisa menemukan hal-hal yang berbeda dan 

menjadi penguat dalam hasil penemuan ini.  

 

 


